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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kerja sama antara tim dosen FMIPA
Universitas Negeri Medan dengan mitra yang diwakili oleh guru SMA Negeri 11 Medan. Permasalahan
yang dihadapi mitra adalah belum optimalnya sistem informasi pelayanan dan tata kelola sekolah yang
masih dilakukan secara manual serta rendahnya pemanfaatan teknologi dan internet dalam mendukung
pembelajaran. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengembangkan serta menerapkan sistem informasi pelayanan dan tata kelola sekolah berbasis website
dan e-learning yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan deskriptif melalui ceramah, diskusi interaktif, pelatihan, dan pendampingan. Kegiatan
dilaksanakan secara tatap muka di SMA Negeri 11 Medan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mitra
mampu merancang, membuat, dan mengembangkan sistem informasi pelayanan dan tata kelola sekolah
berbasis website dan e-learning menggunakan PHP dan MySQL. Sistem yang dihasilkan mendukung
pengelolaan informasi sekolah, pembelajaran daring, tugas, forum diskusi, penilaian, dan absensi. Peserta
memberikan respon positif dan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi
informasi untuk mendukung pembelajaran dan tata kelola sekolah.

Kata kunci: e-learning; sistem informasi sekolah; tata kelola sekolah, website

Abstract

This community service program was conducted through collaboration between lecturers of FMIPA
Universitas Negeri Medan and partner teachers from SMA Negeri 11 Medan. The main problem faced by
the partner school was the limited implementation of information systems and school governance, which
were still managed manually with minimal use of digital technology. This program aimed to improve
teachers’ understanding and skills in developing and implementing website- and e-learning-based school
information systems that are effective, efficient, transparent, and accountable. The method used was a
descriptive approach through lectures, interactive discussions, training, and mentoring. The program was
conducted through face-to-face activities at SMA Negeri 11 Medan. The results indicate that partner
teachers were able to design, develop, and implement a website- and e-learning-based school information
system using PHP and MySQL. The system supports school information management, online learning,
assignments, discussion forums, assessment, and attendance. Participants showed positive responses and
improved competencies in utilizing information technology to support learning activities and school
governance.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital yang berlangsung pesat pada
era revolusi industri 4.0 telah membawa implikasi luas
terhadap penyelenggaraan pendidikan (Arifin et al.,
2024). Pemanfaatan teknologi informasi dan internet
tidak lagi bersifat pelengkap, melainkan menjadi
kebutuhan strategis dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan dan pembelajaran (Panggabean et al., 2021,
2022). Sekolah sebagai institusi formal dituntut untuk
mampu mengelola sumber daya, informasi, dan proses
pembelajaran secara adaptif agar sejalan dengan tuntutan
perkembangan zaman (Sita et al., 2024).

Salah satu aspek krusial dalam peningkatan mutu
pendidikan adalah tata kelola sekolah (Adawiyah ef al.,
2024). Tata kelola yang baik tercermin melalui sistem
pengelolaan yang efektif, efisien, transparan, dan
akuntabel, baik dalam aspek administrasi, akademik,
maupun pelayanan informasi (Noor & Rahmatllah, 2020;
Winner et al., 2020). Namun demikian, pada banyak
satuan pendidikan, khususnya di tingkat sekolah
menengah atas, pengelolaan informasi dan administrasi
masih dilakukan secara manual (Nugraha & Rochimat,
2025). Kondisi ini berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti keterlambatan penyampaian
informasi, rendahnya efisiensi kerja, serta keterbatasan
akses data bagi pemangku kepentingan (Husain et al.,
2020).

Pengembangan sistem informasi pelayanan dan
tata kelola sekolah berbasis website dan e-learning
merupakan salah satu solusi yang relevan untuk
menjawab permasalahan tersebut (Wally & Satyawati,
2025). Sistem informasi berbasis website memungkinkan
penyajian informasi sekolah secara terintegrasi dan
mudah diakses oleh siswa, orang tua, guru, serta
masyarakat luas (Laugi, 2018; Suryana & Nasrulloh,
2024). Sementara itu, e-learning berfungsi sebagai sarana
pendukung pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan
tidak terikat oleh ruang dan waktu (Rumsowek et al.,
2024).

Pemanfaatan website dan e-learning juga sejalan
dengan paradigma pendidikan abad ke-21 yang
menekankan penguasaan literasi digital, kemandirian
belajar, serta kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif
(Alya et al., 2024). Melalui sistem pembelajaran berbasis
teknologi, guru dapat mengembangkan materi ajar yang
lebih variatif dan kontekstual, sedangkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih mandiri dan
berpusat pada peserta didik (Sari & Munir, 2024).

Hasil analisis situasi yang dilakukan oleh tim
pengabdian menunjukkan bahwa SMA Negeri 11 Medan
sebagai mitra kegiatan masih menghadapi keterbatasan
dalam penerapan sistem informasi pelayanan dan tata
kelola sekolah berbasis teknologi. Pengelolaan data
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administrasi dan akademik sebagian besar masih bersifat
manual, pemanfaatan website sekolah belum optimal,
serta penggunaan e-learning dalam pembelajaran masih
terbatas. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Rizqullah et al., (2020) yang menyatakan bahwa
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia menjadi
salah satu faktor penghambat implementasi sistem
informasi sekolah berbasis web.

Permasalahan tersebut berdampak pada belum
optimalnya pelayanan informasi dan pemanfaatan
teknologi dalam mendukung proses pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan upaya sistematis melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pengembangan dan pelatihan sistem informasi pelayanan
dan tata kelola SMA berbasis website dan e-learning.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengembangkan dan menerapkan sistem informasi
pelayanan dan tata kelola sekolah berbasis website dan e-
learning yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel,
serta mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah.

2. BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif,
yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis
proses pelaksanaan kegiatan, tahapan yang dilakukan,
serta hasil yang dicapai setelah program pengembangan
dan pelatihan sistem informasi pelayanan dan tata kelola
sekolah berbasis website dan e-learning dilaksanakan.
Metode deskriptif dipilih karena sesuai untuk mengkaji
kegiatan pengabdian yang berfokus pada peningkatan
kapasitas dan keterampilan mitra melalui proses pelatihan
dan pendampingan (Winner et al., 2020).
2.1 Subjek dan Lokasi Kegiatan

Subjek kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah guru kimia SMA Negeri 11 Medan yang
berperan sebagai mitra kegiatan. Pemilihan SMA Negeri
11 Medan didasarkan pada hasil analisis situasi awal yang
menunjukkan bahwa sekolah tersebut masih menghadapi
keterbatasan dalam penerapan sistem informasi
pelayanan dan tata kelola sekolah berbasis teknologi dan
internet. Lokasi kegiatan bertempat di SMA Negeri 11
Medan yang berada di wilayah Medan bagian Timur.
2.2 Bahan dan Perangkat yang Digunakan

Bahan dan perangkat utama yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian ini meliputi perangkat keras
dan perangkat lunak pendukung pengembangan sistem
informasi sekolah. Perangkat keras yang digunakan
antara lain komputer atau laptop yang dimiliki oleh
peserta dan tim pengabdian, jaringan internet sekolah,
serta perangkat pendukung lainnya. Perangkat lunak yang
digunakan meliputi sistem operasi, peramban web
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Google Chrome, serta aplikasi pengembangan berbasis
web.

Dalam pengembangan sistem informasi pelayanan
dan tata kelola sekolah, bahasa pemrograman yang
digunakan adalah PHP dengan basis data MySQL.
Pemilihan PHP dan MySQL didasarkan pada sifatnya
yang bersifat open source, mudah dipelajari, fleksibel,
serta banyak digunakan dalam pengembangan sistem
informasi berbasis web di lingkungan pendidikan (Nabila
& Hernandas, 2024).

2.3 Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang
saling berkesinambungan, yaitu sosialisasi, pelatihan,
penerapan, pendampingan, dan evaluasi.

Tahap sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan
tujuan, ruang lingkup, serta rencana pelaksanaan kegiatan
kepada pihak sekolah dan peserta. Pada tahap ini juga
dilakukan koordinasi terkait jadwal, tempat, dan kesiapan
sarana pendukung kegiatan.

Tahap pelatihan dilakukan melalui penyampaian
materi dan diskusi interaktif mengenai konsep sistem
informasi pelayanan dan tata kelola sekolah berbasis
website dan e-learning. Materi pelatihan mencakup
urgensi pemanfaatan teknologi informasi dalam
pendidikan, pengenalan komponen sistem informasi
sekolah, serta konsep dasar pengembangan website dan
e-learning.

Tahap penerapan dilakukan dengan membimbing
peserta secara langsung dalam proses pembuatan dan
pengembangan sistem informasi pelayanan dan tata
kelola sekolah berbasis website dan e-learning. Peserta
dilatih untuk membuat struktur website, mengelola menu
dan konten, serta mengembangkan fitur-fitur utama
sistem informasi sekolah.

Tahap pendampingan dilakukan secara intensif
untuk memastikan peserta mampu mengimplementasikan
sistem  yang  dikembangkan secara  mandiri.
Pendampingan mencakup pengelolaan data sekolah,
pengunggahan materi pembelajaran daring, penggunaan
fitur tugas dan forum diskusi, penginputan nilai, serta
pengelolaan absensi siswa.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
ketercapaian tujuan kegiatan, tingkat pemahaman dan
keterampilan peserta, serta efektivitas sistem informasi
yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan melalui observasi
selama kegiatan berlangsung dan diskusi reflektif dengan
peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan secara luring di SMA Negeri 11 Medan
dengan melibatkan guru kimia sebagai peserta utama.
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Model pelaksanaan secara tatap muka dipilih karena
dinilai  efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan praktis peserta melalui
interaksi langsung antara fasilitator dan peserta (Winner
et al., 2020). Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
penyampaian tujuan dan ruang lingkup kegiatan,
dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif, pelatihan
teknis, serta pendampingan pengembangan sistem
informasi pelayanan dan tata kelola sekolah berbasis
website dan e-learning.

Tahap awal, tim pengabdian menyampaikan
materi konseptual mengenai pentingnya pemanfaatan
teknologi informasi dan internet dalam meningkatkan
kualitas layanan sekolah dan tata kelola pendidikan.
Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar sistem
informasi sekolah, peran strategis website dan e-learning
dalam pendidikan, serta komponen utama sistem
informasi yang mencakup perangkat keras, perangkat
lunak, data, pengguna, dan alur proses pengelolaan
informasi. Struktur komponen tersebut merupakan
elemen dasar dalam pengembangan sistem informasi
pendidikan yang terintegrasi (Husain et al., 2020).

Diskusi interaktif berlangsung secara aktif
dengan partisipasi peserta yang tinggi. Guru mitra
mengemukakan berbagai kendala yang selama ini
dihadapi, antara lain pengelolaan data sekolah yang
masih manual, keterbatasan media pembelajaran berbasis
teknologi, serta belum optimalnya penyediaan informasi
sekolah kepada siswa dan orang tua. Kondisi ini sejalan
dengan temuan (Rizqullah et al., 2020) yang menyatakan
bahwa sistem manual masih menjadi kendala utama

dalam efisiensi layanan informasi sekolah.

:

Gambar 1. Diskusi interaktif dan penyampaian materi
pengembangan sistem informasi pelayanan dan tata

kelola sekolah berbasis website dan e-learning.

3.2 Hasil Pelatihan dan Pendampingan

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan
pendampingan teknis dalam pengembangan sistem
informasi pelayanan dan tata kelola sekolah berbasis
website dan e-learning. Peserta dibimbing secara
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langsung dalam merancang dan mengembangkan sistem
menggunakan perangkat komputer atau laptop yang
terhubung dengan jaringan internet. Sistem di-
kembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan basis data MySQL dan dioperasikan melalui
peramban Google Chrome. Pemilihan PHP dan MySQL
didasarkan pada fleksibilitas, kemudahan pengelolaan,
serta dukungan komunitas yang luas sehingga sesuai
diterapkan pada lingkungan sekolah (Nabila &
Hernandas, 2024).

Materi pelatihan mencakup pembuatan struktur
website sekolah, pengelolaan menu dan konten, serta
pengembangan fitur-fitur utama sistem informasi
sekolah. Fitur yang dikembangkan meliputi profil
sekolah, data guru dan siswa, penyediaan materi
pembelajaran daring, pengelolaan tugas dan forum
diskusi, penginputan nilai, absensi siswa, serta
penyusunan laporan akademik. Pengembangan fitur yang
sesuai kebutuhan pengguna menjadi faktor penting dalam
mendukung tata kelola sekolah yang efektif dan
akuntabel (Laugi, 2018)

Pendampingan  yang  dilakukan  secara
berkelanjutan memungkinkan peserta tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu mengim-
plementasikan sistem secara mandiri. Guru mitra
menunjukkan kemampuan dalam mengelola data,
mengunggah materi pembelajaran, serta memanfaatkan
fitur e-learning untuk mendukung kegiatan pembelajaran
di kelas. Hal ini sejalan dengan (Sharipuddin et a/., 2019)
yang menyatakan bahwa pendampingan intensif
berkontribusi  terhadap keberhasilan implementasi

teknologi pembelajaran di sekolah.

T
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i

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat
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Gambar 3. Tampilan sistem informasi administrasi siswa
SMA Negeri 11 Medan berbasis website

3.3 Dampak dan Respon Peserta

Hasil evaluasi selama pelaksanaan kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
keterampilan guru mitra dalam memanfaatkan teknologi
informasi. Guru mitra memahami peran strategis sistem
informasi sekolah berbasis website dan e-learning dalam
mendukung tata kelola sekolah yang lebih efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel. Peningkatan kapasitas guru ini
merupakan indikator utama keberhasilan program
pengabdian berbasis penguatan kompetensi profesional
(Panggabean ef al., 2021).

Respon peserta terhadap kegiatan pengabdian
menunjukkan kecenderungan yang sangat positif. Peserta
menilai bahwa pelatihan dan pendampingan yang
diberikan ~ memberikan  manfaat nyata  dalam
meningkatkan kompetensi profesional, khususnya dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi
dan pengelolaan informasi sekolah secara digital.
Temuan ini sejalan dengan Noor & Rahmatllah (2020)
yang menekankan pentingnya kesesuaian program
pengembangan dengan kebutuhan nyata sekolah.

Sebagai luaran kegiatan, tim pengabdian
menyerahkan sistem informasi sekolah berbasis website
dan e-learning beserta modul panduan penggunaan sistem
kepada pihak sekolah. Penyediaan modul panduan ini
bertujuan untuk menjamin keberlanjutan pemanfaatan
sistem setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan,
sebagaimana disarankan oleh Rumsowek et al., (2024)
dalam implementasi e-learning di sekolah.
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Gambar 4. Modul panduan penggunaan sistem informasi
sekolah berbasis website dan e-learning

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dan evaluasi
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini yaitu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengembangkan serta menerapkan sistem informasi
pelayanan dan tata kelola sekolah berbasis website dan e-
learning ini telah tercapai secara optimal.

Temuan utama dari kegiatan ini menunjukkan
bahwa guru mitra telah memiliki kemampuan untuk
merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan
sistem informasi pelayanan dan tata kelola sekolah
berbasis website dan e-learning menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem yang
dihasilkan mampu mendukung pengelolaan informasi
sekolah dan pembelajaran secara lebih terstruktur, efektif,
dan efisien, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan
transparansi dan akuntabilitas tata kelola sekolah.

Selain itu, kegiatan pelatihan dan pendampingan
yang dilaksanakan telah meningkatkan kesiapan guru
dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai bagian
dari proses pembelajaran. Guru mitra mampu
mengintegrasikan fitur e-learning dalam kegiatan belajar
mengajar, yang mendukung pembelajaran mandiri dan
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di sekolah.

Sebagai implikasi dari temuan tersebut, sistem
informasi sekolah berbasis website dan e-learning yang
dihasilkan, beserta modul panduan penggunaannya,
berpotensi untuk dikembangkan dan diterapkan secara
lebih luas pada mata pelajaran lain maupun di SMA
Negeri lainnya. Pada tahap selanjutnya, kegiatan
pengabdian dapat diarahkan pada pengembangan konten
pembelajaran digital yang lebih variatif, integrasi media
pembelajaran interaktif, serta penguatan kapasitas guru
dalam evaluasi pembelajaran berbasis teknologi.
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